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Abstrak 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi kemampuan berpikir kreatif matematis yang rendah. Pendekatan 

Open-Ended merupakan salah satu pengembangan yang muncul dari pendekatan pemecahan 
masalah. Dalam permasalahan tersebut dapat diterapkan model pembelajaran kooperatif dengan 

pendekatan Open Ended Problem dimana guru menjadikan permasalahan dalam pembelajaran 

dapat terselesaikan dengan berbagai macam solusi melalui pemecahan masalah. Kemampuan ini 
merupakan salah satu faktor eksternal yang berperan penting dalam menentukan hasil belajar 

siswa. Seperti diketahui bahwa NCTM merekomendasikan bahwa fokus pembelajaran 

matematika adalah pemecahan masalah. Pemberian Open Ended Problems atau problem terbuka 
artinya permasalahan dengan pemecahan berbagai cara (flexibility) dan solusinya juga bisa 

beragam (multi jawab, fluency). Pendekatan ini juga menjadi pemicu untuk mempelajari 

pendekatan open ended problem. 
 

 

Abstract 

  

This research is motivated by low mathematical creative thinking ability. The Open- Ended 

approach is one of the developments that emerge from the problem-solving approach. In this 
problem, cooperative learning models can be applied with the Open Ended Problem approach 

where the teacher makes problems in learning can be solved with various kinds of solutions through 

problem solving. This ability is one of the external factors that play an important role in determining 
student learning outcomes. As it is known that NCTM recommends that the focus of learning 

mathematics is problem solving. Providing Open Ended Problems or open problems means 

problems with solving various ways (flexibility) and the solutions can also vary (multiple answers, 
fluency). This approach is also a trigger to study the open ended problem approach. 
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 PENDAHULUAN 

Pendekatan Open-ended merupakan salah satu upaya inovasi pendidikan 

matematika yang pertama kali dilakukan oleh para ahli pendidikan matematika 

Jepang. Pendekatan ini lahir sekitar duapuluh tahun yang lalu dari hasil penelitian 

yang dilakukan Shigeru Shimada, Toshio Sawada, Yoshiko Yashimoto, dan Kenichi 

Shibuya (Nohda, 2000). Munculnya pendekatan ini sebagai reaksi atas pendidikan 

matematika sekolah saat itu yang aktifitas kelasnya disebut dengan “issei jugyow” 

(frontal teaching); guru menjelaskan konsep baru di depan kelas kepada para siswa, 

kemudian memberikan contoh untuk penyelesaian beberapa soal. 

Matematika mempunyai peranan penting dalam kehidupan sehari-hari. 

Matematika merupakan sarana berpikir logis, sistematis, dan konsisten dalam 

menentukan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi guna 

mengahadapi tantangan masa depan dalam persaingan global (Andriani, 2014). 

Dalam hal tersebut, maka sangatlah diperlukan adanya pembelajaran matematika di 

sekolah. Namun pada kenyataannya, pendidikan matematika di Indonesia masih 

terlihat memprihatinkan. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik di 

Indonesia masih sangat rendah. Hasil belajar merupakan beberapa kemampuan yang 

dimiliki oleh setiap peserta didik setelah mengalami serangkaian proses pembelajaran 

matematika yang mencakup kemampuan kognitif dan psikomotorik, yang ketiganya 

dapat dinyatakan dalam bentuk angka, huruf, dan kata-kata. 

Matematika merupakan kebutuhan universal yang mendasari perkembangan 

teknologi modern. Matematika mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin 

ilmu dan memajukan daya pikir manusia. Oleh karena itu matematika merupakan 

sarana untuk menumbuhkembangkan cara berpikir logis, cermat, dan kreatif 

(Soedjadi, 2000:43). Namun sayangnya penguasaan siswa dalam pembelajaran 

matematika masih lemah. Sampai saat ini masih banyak fihak yang belum puas 

terhadap hasil pembelajaran matematika di sekolah, baik ditinjau dari proses 

pembelajarannya maupun dari hasil belajar siswanya (Pambudi, 2007:39). 

Menurut Wahyudin (2003:223) diantara penyebab rendahnya pencapaian 

siswa dalam pembelajaran matematika adalah proses pembelajaran yang belum 

optimal. Dalam proses pembelajaran umumnya guru asyik sendiri menjelaskan apa- 

apa yang telah dipersiapkannya. Demikian juga siswa asyik sendiri menjadi penerima 

informasi yang baik. Siswa hanya mencontoh apa yang dikerjakan guru, dan dalam 

menyelesaikan soal, siswa beranggapan cukup dikerjakan seperti apa yang 

dicontohkan (Mina, 2006:4). Akibatnya siswa kurang memiliki Mustikasari, 

Pengembangan Soal-soal Open-Ended Pokok Bahasan Bilangan Pechan 46 

kemampuan menyelesaikan soal dengan alternatif lain. Siswa juga kurang 

memperoleh kesempatan secara bebas untuk mengekspresikan dirinya. Padahal 

kemampuan seperti ini sangat dibutuhkan oleh siswa untuk menyelesaikan 

permasalahan-permasalahan yang akan mereka hadapi dimasa depan. Hal ini sejalan 

dengan tuntutan kurikulum yaitu agar siswa mendapatkan pelayanan pendidikan yang 

bermutu, serta memperoleh kesempatan untuk mengekpresikan dirinya secara bebas 

dan dinamis (Permendiknas, 2006). 
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 Yusuf (2009: 3) menyatakan bahwa pembelajaran matematika selama ini 

menekankan pada hapalan dan mencari satu jawaban yang benar untuk soal-soal yang 

diberikan sehingga proses berfikir peserta didik di sekolah masih jarang dilatih. Hal 

ini dapat dilihat dari buku pelajaran matematika yang digunakan peserta didik, 

kebanyakan soal-soal yang ada hanya memiliki satu jawaban yang benar atau 

kovergen (Aryanti, 2014). Saat ini, dengan berlakunya kurikulum 2013 diharapkan 

dapat membentuk peserta didik yang aktif dan kreatif dalam ranah kognitif atau ilmu 

pengetahuan pada suatu pembelajaran yang sedang berlangsung (Kemendikbud, 

2014). Hal ini sesuai dalam isi Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016, yaitu tujuan 

pendidikan di Indonesia adalah untuk mengembangkan kemampuan dan potensi 

peserta didik agar memiliki pribadi yang berilmu, kreatif, serta mandiri. 

Salah satu pembelajaran matematika yang dapat mengembangkan 

kemampuan berfikir peserta didik adalah pembelajaran matematika berbasis open- 

ended problem (Yuliana, 2015). Menurut Becker dan (Shimida, 1997) pendekatan 

open-ended problem adalah pendekatan pembelajaran yang mengandung potensi 

yang sangat besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika dengan 

menyajikan suatu permasalahan yang memiliki metode atau penyelesaian benar lebih 

dari satu macam. Pendekatan open-ended problem memberikan kesempatan pada 

peserta didik untuk memperoleh pengetahuan/pengalaman menemukan, mengenali, 

dan memecahkan masalah dengan beberapa cara penyelesaian. Hal ini, berkaitan 

dengan salah satu prinsip pembelajaran berbasis saintifik yang ada di dalam 

kurikulum 2013 yaitu pembelajaran yang menekankan pada jawaban yang divergen 

yang memiliki banyak kebenaran. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian pengembangan 

atau development research. Penelitian pengembangan ini adalah jenis penelitian yang 

ditujukan untuk pendekatan open-ended problem dalam pembelajaran matematika 

materi segiempat di kelas IV yang valid dan praktis. Jenis penelitian yang digunakan 

yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas 

Penelitian ini dilakukan di MI kelas IV dengan jumlah 25 siswa. 

Teknik pengumpulan dan analisis data dalam penelitian ini berupa 

dokumentasi,wawancara, dan tes. Dokumen dilakukan untuk mengumpulkan hasil 

komentar dari validasi data yaitu hasil jawaban peserta didik, dan foto-foto 

pelaksanaan penelitian. Wawancara yg dilakukan pada penelitian ini yaitu dari garis-

garis besar permasalahan yang akan ditanyakan pada guru. Tes dilakukan untuk 

melihat efek potensial yang dihasilkan dari hasil belajar. Hasil pekerjaan peserta didik 

dinilai pada kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah serta berapa 

banyak jawaban atau cara penyelesaian yang dihasilkan peserta didik. Hasil 

dokumentasi, dan wawancara dianalisis secara kualitatif. yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu tes evaluasi untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif aspek 

kognitif siswa terdiri dari 3 soal uraian yang disusun dengan mengacu pada indikator 

berpikir kreatif.  
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 Hasil pekerjaan peserta didik dinilai pada kemampuan peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah serta berapa banyak jawaban atau cara penyelesaian yang 

dihasilkan peserta didik. Adapun langkah-langkah dalam menganalisis data tes 

peserta didik adalah sebagai berikut: 1) Membuat kunci jawaban tes dengan skor 

masing-masing jawaban soal; 2) Memeriksa jawaban peserta didik berdasarkan kunci 

jawaban; 3) Memberikan skor dari hasil jawaban peserta didik sesuai dengan skor 

patokan yang telah ditentukan. Non tes untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif 

aspek psikomotorik, terdiri dari produk dan unjuk kerja pada kompetensi dasar 

masing-masing. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini berbasis open-ended problem yang valid dan praktis serta 

memiliki efek potensial terhadap hasil belajar peserta didik pada materi bilanangan 

bulat. Prosedur penelitian yang dilakukan pada penelitian ini yaitu tahap pleriminary 

dan tahap formative evaluation yang meliputi self evaluation, prototyping (expert 

review, one to one, dan small group) serta field test. Pada tahap preliminary peneliti 

menganalisis peserta didik, kurikulum, dan materi. Peneliti juga mendesain RPP 

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), serta soal tes hasil belajar, (Zulkardi, 2002). 

Pada tahap self evaluation, dilakukan penilaian berbasis open-ended problems yang 

telah dikembangkan dari segi konten, konstruk, dan bahasa. 

Seiring dengan tahap Expert Review dilaksanakan juga tahap one to one. Pada 

tahap one to one, prototype 1 diuji cobakan ke peserta didik yang merupakan subjek 

penelitian yaitu peserta didik kelas IV MI secara individu. Peserta didik diminta untuk 

mengerjakan soal berbasis open-ended, kemudian peneliti meminta peserta didik 

memberikan komentar dan saran terhadap masalah open-ended yang terdapat di 

dalam soal tersebut. Peserta didik mengerjakan soal yang mereka peroleh. 

Dalam open ended problem ini terdapat tiga masalah yang terdiri dari dua 

masalah dengan banyak jawaban benar, serta terdapat satu masalah dengan banyak 

cara penyelesaian. Berdasarkan analisis hasil jawaban peserta didik, hampir seluruh 

peserta didik dapat menyelesaikan masalah dengan baik yaitu dapat menuliskan 

beberapa setrategi dalam memecahkan masalah dalam operasi hitung bilangan bulat. 

Ada juga peserta didik yang penyelesaiannya berkategori cukup baik, 

dikarenakan hanya memberikan satu strategi namun dalam prosedurnya peserta didik 

mengarah pada kesalahan perhitungan atau mengarah pada jawaban yang salah. 

Sedangkan untuk peserta didik lainnya berkategori kurang baik dikarenakan tidak 

memberikan penyelesaian. 

 



 

 Keysha ,Siti ,Lisa P,dkk 1(4),464-472
 

 

 

 Analisis Soal Open Ended Problem Pada Pembelajaran Matematika Kelas IV MI 468 

 

Jurnal Multidisipliner Kapalamada 

 

 Gambar 1.1 Contoh soal tentang perbandingan 

 

 
 

Berdasarkan analisis hasil jawaban peserta didik telah mampu menyelesaikan 

masalah terbuka. Hampir seluruh peserta didik mampu memahami masalah serta 

memberikan satu atau lebih jawaban benar maupun cara penyelesaian. Sebagian besar 

peserta didik hanya dapat memberikan satu jawaban benar atau cara penyelesaian, 

atau ada juga beberapa yang tidak dapat menuliskan jawaban mereka. Hal ini 

dikarenakan kurangnya waktu untuk peserta didik mengeksplore atau mencoba dalam 

menyelesaikan masalah, atau mungkin dapat juga dikarenakan peserta didik belum 

terbiasa dalam menyelesaikan masalah terbuka. Hasil belajar ini dilihat dari 

kemampuan peserta didik dari segi pengetahuan yaitu peserta didik mampu 

memahami serta menyelesaikan setiap masalah, lalu dari segi keterampilan yaitu 

peserta didik melakukan prosedur atau langkah-langkah pemecahan masalah dengan 

tepat dan benar. peserta didik telah menyelesaikan soal tes yang diberikan dan juga 

dapat memberikan banyak cara penyelesaian. 



 

 Keysha ,Siti ,Lisa P,dkk 1(4),464-472
 

 

 

 Analisis Soal Open Ended Problem Pada Pembelajaran Matematika Kelas IV MI 469 

 

Jurnal Multidisipliner Kapalamada 

 

   

Pembahasan 

Dalam penelitian ini menghasilkan efek potensial terhadap hasil belajar 

peserta didik. Karakteristik kevalidan dari berbasis open-ended problem pada materi 

bilangan bulat ini dilihat dari segi konten, konstruk, dan bahasa. Karakteristik yang 

dilihat dari segi konten yaitu kesesuaian materi dengan kurikulum yang berlaku, yaitu 

sesuai dengan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) dalam kurikulum 

2013. Karakteristik yang dilihat dari segi konstruk yaitu dengan karakteristik 

pendekatan open-ended problem. Untuk karakteristik pendekatan open-ended 

problem adalah masalah yang dibuat adalah masalah terbuka serta masalah yang 

dibuat harus memiliki banyak jawaban benar atau banyak cara penyelesaian jawaban 

benar. Selain itu, kevalidan dari segi konstruk juga dilihat pada kesesuaian masalah 

open-ended yang dibuat dengan level atau kemampuan peserta didik. 

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian, dapat dikatakan bahwa penerapan 

model open ended problems pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa kelas IV MI. Model open ended termasuk dalam pembelajaran berbasis 

masalah. Penelitian sebelumnya telah dilakukan (Bilqis, 2016: 147) yaitu dengan 

menerapakan pembelajaran berbasis masalah, didapatkan hasil bahwa model tersebut 

berpengaruh positif terhadap hasil dan aktivitas belajar siswa. Penggunaan model 

penyelesaian masalah dalam pembelajaran pada penelitian, (wati, izzatun, sri dan 

sekar, 2015:1-7). 

Sama halnya penelitian (Ariani, 2014) yang menyatakan bahwa pertanyaan 

open ended problems memberikan dampak positif pada kemampuan berpikir kreatif 

siswa. Sintaks open ended problems yang digunakan penelitian, dimodifikasi oleh 

peneliti dengan menambahkan sintaks eksplorasi sebelum pelaksanaan diskusi untuk 

memaksimalkan pengetahuan siswa. Hal ini sejalan hasil penelitian (Mursidik, 2014) 

bahwa melalui eksplorasi dengan investigasi, siswa dapat menyelesaikan berbagai 

permasalahan dengan memaksimalkan pengetahuan yang dimiliki. Eksplorasi yang 

dilakukan, dengan memanfaatkan media interaktif dan think-share kepada siswa. 

Siswa yang bisa, berperan sebagai fasilitator kepada rekan sejawat, (Rianti, 2017). 

Diterapkannya model open ended problems ini, juga dapat membantu melihat 

tingakatan kemampuan berpikir kreatif siswa. Pada langkah 3 “setiap peserta didk 

menyampaikan gagasannya atau solusi yang ditawarkan secara bergantian”, hasil 

kerja (gagasan) siswa yang dipresentasikan dapat menunjukkan proses berpikir 

kreatifnya (Lambertus, 2013). Dikuatkan oleh penelitian Agustian (2015) 

pembelajaran dengan open-ended dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 

siswa MI dengan lebih baik, bila dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 

Media pembelajaran yang digunakan juga membantu meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Didukung dengan penelitian (Prawiro, 2012), 

dapat membantu pendidik untuk memberikan pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan sehingga membantu siswa memahami materi yang dijelaskan. Begitu 

pula dengan penelitian Basri (2013) dan Andriana (2017) yang menyatakan 

pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, sehingga siswa terpacu 
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 untuk memahami permasalahan dan memiliki pemikiran lebih baik. Dengan 

kemampuan penalaran abstrak, siswa dapat mengidentifikasi pola-pola abstrak atau 

acak, aturan, hubungan, melakukan generalisasi dan mengevaluasi sebuah hipotesis 

hingga sanggup menggambarkan sebuah kesimpulan. (Fields, 2013) menyatakan 

bahwa matematika tingkat tinggi adalah salah satu bidang yang paling mengandalkan 

kemampuan kognitif abstrak. Sejalan dengan hal tersebut,(Markovits dan Hugues, 

2011) menyatakan bahwa kemampuan penalaran abstrak merupakan kemampuan 

yang sangat dibutuhkan dalam bidang ilmu alam dan matematika. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 1) Penelitian berbasis open-ended problems pada materi. Valid 

tergambarkan berdasarkan penilaian validator dari segi konten (isi), konstruk, dan 

bahasa. Kepraktisan tergambar dari hasil uji coba pada tahap small group yaitu 

berbasis open-ended problem yang dibuat mudah digunakan dan dimengerti oleh 

peserta didik. Penelitian ini berbasis open-ended problems yang terbukti mempunyai 

efek potensial terhadap hasil belajar peserta didik kelas IV MI Palembang. Secara 

keseluruhan peserta didik dapat memahami serta menyelesaikan masalah hingga 

memberikan beberapa jawaban benar atau beberapa cara penyelesaian. Serta hasil 

belajar peserta didik peserta didik berkategori sangat baik. Pelaksanakan penelitian 

ini adalah bagi peserta didik, diharapkan dapat menggunakan open-ended problems 

pada materi segiempat ini sebagai alternalif dalam pembelajaran sehingga dapat 

digunakan untuk melatih kemampuannya dalam menyelesaikan masalah-masalah 

terbuka. Bagi guru matematika, agar dapat menggunakan open-ended problem ini 

sebagai media pembelajaran kepada peserta didik dalam proses pembelajaran. Bagi 

peneliti lain, agar dapat dijadikan referensi bagi yang ingin melakukan penelitian 

selanjutnya serta dapat melakukan penelitian tentang penerapan open-ended 

problems terhadap kemampuan lainnya. 

Open ended problems dapat diterapkan sebagai variasi model pembelajaran, 

untuk mengasah ragam kreativitas siswa khususnya berpikir kreatif. Pemberian 

pertanyaan terbuka, dapat melatih siswa untuk berpikir lebih luas dan berkembang 

sesuai minat dan kemampuan-nya. kemampuan pemecahan masalah yang signifikan 

antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan open-ended problem dan 

siswa yang menggunakan closed-ended problem setelah kemampuan penalaran 

abstrak dikendalikan. Siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan open-ended 

problem memiliki kemampuan pemecahan masalah menyatakan bahwa kemampuan 

penalaran abstrak merupakan kemampuan yang sangat dibutuhkan dalam bidang ilmu 

alam dan matematika. Perbedaan kemampuan pemecahan masalah antara kedua 

kelompok disebabkan pembelajaran dengan open-ended problem akan membuat 

kegiatan pembelajaran menjadi lebih bersifat student oriented. Siswa mendapat 

kesempatan untuk menginvestigasi berbagai strategi dan cara yang diyakininya. Ini 

akan membuat siswa mendapat kesempatan untuk mengekspresikan ide-idenya. 

Siswa memiliki kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan pengetahuan dan 
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 keterampilan matematik secara komprehensif. Siswa dengan kemampuan matematika 

rendah pun dapat merespon permasalahan dengan caranya sendiri. Jadi secara 

keseluruhan, kemampuan mengelaborasi permasalahan menjadi sepenuhnya 

pekerjaan siswa.yang lebih tinggi dibanding siswa yang menggunakan closed-ended 

problem setelah kemampuan penalaran abstrak dikendalikan, (Setiawan, dkk, 2012). 
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